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ABSTRACT 

Stunting is the state of a person's nutritional status based on height (TB) according 

to age (U) with a z-score <-2 SD. Stunting reflects impaired growth as a result of 

poor nutritional and health status in the pre- and post-natal period. The purpose of 

this study was to determine the factors associated with the incidence in infants aged 

24-59 months. The type of research was an analytic observational study with a 

retrospective case control approach. The sample  divided in case group, namely the 

group of children under five who are stunted and the comparison group (control) 

who are non stunted which matching age as the case group. The data is presented 

in the form of tables and narratives. The results showed that there was a 

relationship between maternal height and the incidence of stunting (p = 0.03), there 

was a relationship between the mother's education level and the incidence of 

stunting (p = 0.02), there was a relationship between the level of family income and 

the incidence of stunting (p = 0.03), there is a relationship between birth weight 

and the incidence of stunting (p=0.01), there is no relationship between 

immunization status and the incidence of stunting (p=0.06), there is a relationship 

between exclusive breastfeeding and the incidence of stunting (p=0, 04). It was 

concluded that the incidence of stunting in children under five aged 24-59 months 

was related to maternal height, parental education level, family income level, birth 

weight, exclusive breastfeeding but not related to immunization status. The 

variables of mother's height, mother's education level, family income level, birth 

weight, and exclusive breastfeeding were significantly related to the incidence of 

stunting in children under five aged 24-59 months. While the variable of 

immunization status was not significantly related to the incidence of stunting in 

children under five aged 24-59 months. 

 

Keywords : birth weight, exclusive breastfeeding, family income, immunization,  

                   maternal height, parental education, stunting. 

PENDAHULUAN 

Stunting adalah kondisi gagal 

tumbuh pada anak balita akibat dari 

kekurangan gizi kronis yang terjadi bayi 

sejak bayi dalam kandungan sampai usia 2 

tahun, sehingga anak terlalu pendek untuk 

usianya. Stunting merefleksikan gangguan 

pertumbuhan sebagai dampak dari 

rendahnya status gizi dan kesehatan pada 

periode pre- dan post-natal. Keadaan 

Stunting dipresentasikan dengan nilai Z-

score panjang badan atau tinggi badan 

menurut umur <-2 SD (Candra, 2020). 

Berdasarkan Hasil Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan 

prevalensi stunting di Indonesia sebesar 

29,9%, terdiri dari prevalensi pendek 

sebesar 17,15% dan sangat pendek sebesar 
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12,8% (Riskesdas, 2018). Hasil Survey 

Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI) 

Tahun 2019 mencatat prevalensi balita 

Stunting di Sulawesi Selatan adalah 30,6%  

terjadi penurunan 5,1% dari tahun 2018 

sebesar 35,7%. (Izwardy, 2020). Data Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 

menunjukkan prevalensi stunting di 

Kabupaten Jeneponto sebesar 41,29%, 

terdiri dari prevalensi pendek sebesar 

16,83% dan sangat pendek sebesar 24,46% 

(Riskesdas, 2018). Menurut Laporan Survei 

Gizi & Kesehatan ibu dan Anak Balita di 

Kecamatan Batang Kabupaten Jeneponto, 

prevalensi balita stunting di Kecamatan 

tersebut sangat tinggi yaitu sebesar 30,5%. 

Faktor-faktor yang menyebabkan 

terjadinya stunting sangat banyak 

diantaranya, yaitu tinggi badan ibu. Wanita 

yang stunting akan melahirkan bayi dengan 

berat badan lahir rendah, yang kemudian 

berkontribusi dalam siklus malnutrisi dalam 

kehidupan. Anak yang lahir dari ibu dengan 

tinggi badan kurang dari 145 cm cenderung 

melahirkan bayi pendek lebih banyak 

(42,2%) dibandingkan kelompok ibu 

dengan tinggi badan normal (36%) 

(Nuraeni & Diana, 2019). Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Ali et al., 

(2017) dengan sampel anak berusia 

dibawah lima tahun menunjukan bahwa 

anak yang memiliki ibu dengan tinggi 

badan kurang dari 145 cm berisiko 

menderita stunting. 

Tingkat pendidikan juga 

mempengaruhi kejadian stunting, anak-

anak yang lahir dari orang tua yang 

berpendidikan cenderung tidak mengalami 

stunting dibandingkan dengan anak yang 

lahir dari orang tua yang tingkat 

pendidikanya rendah. Penelitian yang 

dilakukan oleh Ali et al. (2017) menyatakan 

bahwa anak yang terlahir dari orang tua 

yang berpendidikan berpotensi lebih rendah 

menderita stunting dibandingkan anak yang 

memiliki orang tua yang tidak 

berpendidikan. Tingkat pendapatan 

keluarga juga berpengaruh secara signifikan 

terhadap kejadian stunting pada anak usia 0-

59 bulan, anak dengan tingkat pendapatan 

keluarga rendah cenderung mendapatkan 

asupan gizi yang kurang. Penelitian lain 

menunjukan bahwa kesehatan anak 

bergantung pada status sosial ekonomi 

rumah tangga (Akombi et al., 2017). 

Bayi yang berat lahirnya kurang dari 

2.500 gram akan membawa risiko 

kematian, gangguan pertumbuhan anak, 

termasuk dapat berisiko menjadi pendek 

jika tidak ditangani dengan baik. Hal ini 

juga didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Tiwari yang menyatakan 

bahwa anak dengan riwayat kelahiran Berat 

Badan Lahir Rendah (BBLR) berisiko 

menderita stunting dibandingkan dengan 

anak yang tidak menderita Berat Badan 

Lahir Rendah (BBLR). Pemberian ASI 

Eksklusif kurang dari enam bulan juga 

merupakan salah satu faktor yang 

mengakibatkan terjadinya stunting. Sebuah 

penelitian yang dilakukan oleh (Ali et al., 

2017) menyatakan bahwa secara signifikan 

memiliki risiko yang rendah terhadap 

stunting, dibandingkan dengan anak yang 

berusia >23 bulan. 

Dengan mengetahui faktor-faktor 

penyebab stunting diharapkan dapat 

mencegah lebih dini terjadinya stunting 

pada balita dengan memfokuskan pada 

1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). 

Periode 1000 Hari Pertama Kehidupan 

merupakan periode yang efektif dalam 

mencegah terjadinya stunting karena dapat 

menentukan kualitas kehidupan dimana 

anak akan mengalami masa “Periode Emas” 

yaitu pertumbuhan anak yang berlangsung 

cepat. Selain itu, pencegahan pada ibu 

hamil dapat dilakukan dengan 

memperbaikii gizi ibu hamil yaitu dengan 

memberikan tablet tambah darah minimal 

90 tablet saat kehamilan. Juga, pada ibu 

yang mengalami Kurang Energi Kronis 

(KEK) perlu diberikan makanan tambahan 

agar status gizi ibu hamil meningkat. 

Praktek menyusui juga merupakan salah 

satu tindakan untuk mencegah terjadinya 
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stunting karena Inisiasi Menyusui Dini 

(IMD) dan pemberian ASI eksklusif selama 

enam bulan dapat memberikan 

perlindungan terhadap infeksi 

gastrointestial. Berdasarkan uraian di atas 

peneliti tertarik iuntuk imeneliti ifaktor-faktor 

iyang iberhubungan idengan ikejadian istunting 

ipada ibalita iusia i24-59 ibulan idi iWilayah 

iKerja iPuskesmas iTogo-Togo iKec. iBatang 

iKab. iJeneponto. 

METODE 

Jenis, iDesain, iTempat idan iWaktu 

iPenelitian 

Jenis ipenelitian iini iadalah ipenelitian 

iobservasional iyang ibersifat ianalitik idengan 

ipendekatan icase icontrol iretrospektif. 

iDilakukan idengan imenentukan idahulu 

ikelompok ikasus iyaitu ikelompok ianak ibalita 

iyang istunting ikemudian iditentukan 

ikelompok ipembanding i(Control) balita non 

stunting iyang imemiliki iciri iyang isama 

i(matching) idengan ikelompok ikasus yaitu 

anak balita dengan rentang umur 24-59 

bulan. iPenelitian idilaksanakan ipada ibulan 

iJanuari isampai iApril i2021 idi iWilayah iKerja 

iPuskesmas iTogo-Togo iKab. iJeneponto. 

Jumlah idan iCara iPengambilan iSampel 

Sampel idalam ipenelitian iini iterdiri 

idari ikelompok ikasus idan ikelompok ikontrol. 

iBerdasarkan ihasil iperhitungan ibesar isampel 

irumus iLemeshow idiperoleh iminimum iuntuk 

ipenelitian iini iadalah i28 isampel. iRasio ikasus 

idan ikontrol iadalah i1:1. iJadi, itotal isampel 

imenjadi i56 iresponden, iyang iterdiri idari i28 

ikasus idan i28 ikontrol. 

Pengambilan isampel imenggunakan 

itehnik ipurposive isampling. iSampel idalam 

ipenelitian iini iadalah ibalita iusia i24-59 ibulan 

idi iWilayah iKerja iPuskesmas iTogo-Togo 

iyang imemenuhi ikriteria iinklusi-eksklusi. 

Jenis idan iCara iPrngumpulan iData 

 Jenis data idalam ipenelitian iini 

imerupakan idata iprimer idan idata 

isekunder. iData iprimer yaitu: tinggi badan 

ibu, tingkat Pendidikan ibu, tingkat 

pendapatan keluarga, status imunisasi, berat 

badan lahir, ASI Eksklusif.   iData istunting 

idikumpulkan idengan imelakukan 

ipengukuran iantropometri iberdasarkan 

iindeks itinggi ibadan imenurut iumur i(TB/U), 

idata itinggi ibadan iibu idikumpulkan idengan 

imengukur itinggi ibadan iibu idengan 

imenggunakan imicrotoice. Data ipendidikan 

iibu, idata itingkat ipendapatan ikeluarga, idata 

ikelengkapan iimunisasi, idata ipemberian iASI 

iEksklusif idikumpulkan idengan imetode 

iwawancara idengan ibantuan ikuesioner. 

Data isekunder iberupa idata 

iprevalensi istunting, inama isampel idan 

igambaran iumum ilokasi ipenelitian, 

idiperoleh idari iPuskesmas iTogo-Togo iKab. 

iJeneponto. 

Pengolahan, iAnalisis, idan iPenyajian 

iData 

 Data idiolah imenggunakan iMicrosoft 

iExcel idan iStatistical iPackage iand iSosial 

iSciences i(SPSS). iData idianalisis isecara 

ianalitik idengan imenggunakan iuji istatistik 

iChi iSquare. iData-data iyang itelah idiolah idan 

idianalisis idisajikan idalam ibentuk itabel 

idisertai inarasi idengan iberpedoman ipada 

iteori-teori idan ihasil ipenelitian iyang isesuai. 

HASIL 

Hubungan iTinggi iBadan iIbu idengan iKejadian iStunting 
Tabel 1. 

Hubungan Tinggi Badan Ibu dengan Stunting  

di Wilayah Kerja Puskesmas Togo-Togo 
 

  

 

 

 

 

   Sumber : Data Primer, 2021 

Tinggi Badan Ibu 
Kasus Kontrol 

p OR CI 
n  % n  % 

Normal  3 10,7 10 35,7 
0,03 0,22 0,05-1 

Kurang  25 89,3 18 64,3 

Jumlah  28 100 28 100    
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Berdasarkan ihasil ipenelitian 

isebagian ibesar ibalita istunting imempunyai 

itinggi ibadan iibu ikurang idari i145cm. 

iBerdasarkan ihasil iuji iChi-Square idiperoleh 

inilai ip-value i0,00 i< i0,05, iartinya iterdapat 

ihubungan iyang isignifikan iantara itinggi 

ibadan iibu idengan ikejadian istunting ipada 

ianak ibalita. iNilai iOR idiperoleh isebesar i0,22 

i<1 iartinya itinggi ibadan iibu imenjadi ifaktor 

iprotektif iterhadap ikejadian istunting ipada 

ianak ibalita. 

Hubungan iTingkat iPendidikan iIbu idengan iKejadian iStunting 

Tabel 2. 

Hubungan Tingkat Pendidikan Ibu dengan Kejadian Stunting  

di Wilayah Kerja Puskesmas Togo-Togo 
 

 

   

Sumber : Data Primer, 2021 

 Berdasarkan ihasil ipenelitian isebagian ibesar ibalita istunting imempunyai itingkat 

ipendidikan iibu irendah. iBerdasarkan iuji iChi-Square idiperoleh inilai ip-value i0,02 i< i0,05, iartinya 

iterdapat ihubungan iyang isignifikan iantara itingkat ipendidikan iibu idengan ikejadian istunting ipada 

ianak ibalita. iNilai iOR idiperoleh isebesar i0,25 i<1 iartinya itingkat ipendidikan iibu imenjadi ifaktor 

iprotektif iterhadap ikejadian istunting ipada ianak ibalita. 

Hubungan iTingkat iPendapatan iKeluarga idengan iKejadian iStunting 

Tabel 3. 

Hubungan Tingkat Pendapatan Keluarga dengan Kejadian Stunting  

di Wilayah Kerja Puskesmas Togo-Togo 
 

 

 

Sumber : Data Primer, 2021 

 Berdasarkan ihasil ipenelitian isebagian ibesar ibalita istunting imempunyai itingkat 

ipendapatan ikeluarga irendah. iBerdasarkan iuji iChi-Square idiperoleh inilai ip-value i0,03 i< i0,05, 

iartinya iterdapat ihubungan iyang isignifikan iantara itingkat ipendapatan ikeluarga idengan ikejadian 

istunting ipada ianak ibalita. iNilai iOR idiperoleh isebesar i3,26 i> i1 iartinya itingkat ipendapatan 

ikeluarga imenjadi ifaktor irisiko iterhadap ikejadian istunting ipada ianak ibalita. 

Hubungan iStatus iImunisasi idengan iKejadian iStunting 

Tabel 4. 

Hubungan Status Imunisasi dengan Kejadian Stunting  

di Wilayah Kerja Puskesmas Togo-Togo 

Status Imunisasi 
Kasus Kontrol 

p OR CI 
n  % n  % 

Lengkap  4 14,3 10 35,7 
0,06 0,30 0,08-1,11 

Tidak Lengkap 24 85,7 18 64,3 

Jumlah  28 100 28 100    

Sumber : Data Primer, 2021 

Berdasarkan ihasil ipenelitian isebagian ibesar 

ibalita istunting imempunyai istatus iimunisasi 

itidak ilengkap. iBerdasarkan iuji iChi-Square 

idiperoleh inilai ip-value i0,06 i> i0,05, iartinya 

itidak iterdapat ihubungan iyang isignifikan 

iantara istatus iimunisasi idengan ikejadian 

istunting ipada ianak ibalita. iNilai iOR 

idiperoleh isebesar i0,30 i<1 iartinya istatus 

iimunisasi imenjadi ifaktor iprotektif iterhadap 

ikejadian istunting ipada ianak ibalita.

 

 

Tingkat 

Pendidikan Ibu 

Kasus Kontrol  

p 

 

OR 

 

CI n  % n  % 

Tinggi  5 17,9 13 46,4 
0,02 0,25 0,07-0,85 Rendah  23 82,1 15 53,6 

Jumlah  28 100 28 100    

Tingkat Pendapatan 

Keluarga 

Kasus Kontrol 
p OR CI 

n   % n  % 

Rendah  11 60,7 19 32,1 0,03 3,26 1,09-9,78 

Tinggi  17 39,3 9 67,9 

Jumlah  28 100 28 100    
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Hubungan iBerat iBadan iLahir idengan iKejadian iStunting 

 

Tabel 5. 

Hubungan Berat Badan Lahir dengan Kejadian Stunting  

di Wilayah Kerja Puskesmas Togo-Togo 
Berat badan 

lahir 

Kasus Kontrol 
p OR CI 

n  % n  % 

Normal  7 25,0 16 57,1 
0,01 0,25 0,08-0,78 

Rendah  21 75,0 12 42,9 

Jumlah  28 100 28 100    

   Sumber : Data Primer, 2021 
Berdasarkan ihasil ipenelitian isebagian ibesar 

ibalita istunting imempunyai iberat ibadan ilahir 

irendah. iBerdasarkan iuji iChi-Square 

idiperoleh inilai ip-value i0,01 i< i0,05, iartinya 

iterdapat ihubungan iyang isignifikan iantara 

iberat ibadan ilahir idengan ikejadian istunting 

ipada ianak ibalita. iNilai iOR idiperoleh isebesar 

i0,25 i< i1 iartinya iberat ibadan ilahir imenjadi 

ifaktor iprotektif iterhadap ikejadian istunting 

ipada ianak ibalita.

Hubungan iPemberian iASI iEkslusif idengan iKejadian iStunting 

Tabel 6. 

Hubungan Pemberian ASI Ekslusif dengan Kejadian Stunting  

di Wilayah Kerja Puskesmas Togo-Togo 

Pemberian ASI 
Kasus  Kontrol   

p  

 

OR 

 

CI n  % n  % 

Eksklusif 5 17,9 12 42,9 
0,04 0,29 0,08-0,99 

Tidak Eksklusif  23 82,1 16 57,1 

Jumlah  28 100 28 100    

         Sumber : Data Primer, 2021 
Berdasarkan ihasil ipenelitian isebagian ibesar 

ibalita istunting imempunyai ipemberian iASI 

itidak ieksklusif. iuji iChi-Square idiperoleh 

inilai ip-value i0,04 i< i0,05, iartinya iterdapat 

ihubungan iyang isignifikan iantara ipemberian 

iASI iEksklusif idengan ikejadian istunting 

ipada ianak ibalita. iNilai iOR idiperoleh isebesar 

i0,29 i< i1 iartinya ipemberian iASI iEksklusif 

imenjadi ifaktor iprotektif iterhadap ikejadian 

istunting ipada ianak ibalita. 

PEMBAHASAN 

Hubungan iTinggi iBadan iIbu idengan 

iKejadian iStunting 

Tinggi ibadan imerupakan isalah isatu 

ibentuk idari iekspresi igenetik, idan 

imerupakan ifaktor iyang iditurunkan ikepada 

ianak iserta iberkaitan idengan ikejadian 

istunting. iRiskesdas i2010 imenunjukkan 

ikelompok ianak ipendek i(Stunting) ipada 

iumumnya ilahir idari iibu iyang irerata itinggi 

ibadannya ilebih ipendek i(<145 icm) 

idibandingkan irerata itinggi ibadan iibu 

ikelompok iyang inormal i(>145 icm). iTinggi 

ibadan iibu isebelum ihamil imerupakan ifaktor 

iyang iturut iandil imempengaruhi 

ipertambahan iberat ibadan iselama 

ikehamilan. iIbu idengan itinggi ibadan 

i<145cm imendapatkan ipertambahan iberat 

ibadan iyang ijauh ilebih irendah idari istandar 

normal. 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iini 

ibahwa iada ihubungan isignifikan iantara 

itinggi ibadan iibu idengan ikejadian istunting. 

iHal iini ididukung ioleh ipenelitian iyang 

idilakukan ioleh iFitriahadi i(2018) idi iwilayah 

ikerja ipuskesmas iWonosari iI ibahwa ikejadian 

istunting ipada ibalita iusia i24-59 ibulan isecara 

isignifikan iberhubungan idengan itinggi 

ibadan iibu. iIbu iyang imemiliki itinggi ibadan 

i<145 icm ilebih iberesiko imemiliki ianak 

istunting idibandingkan iibu idengan itinggi 

ibadan i>145 icm. iSelain iitu, iperempuan iyang 

isejak ikecil imengalami istunting imaka iakan 

itumbuh idengan iberbagai imacam igangguan 

ipertumbuhan itermasuk igangguan 

ireproduksinya, ikomplikasi iselama 

ikehamilan, ikesulitan idalam imelahirkan, 

ibahkan ikematian iperinatal. iIbu idengan 

istunting iakan iberpotensi imelahirkan ianak 

iyang iakan imengalami istunting idan ihal iini 
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idisebut idengan isiklus ikekurangan igizi iantar 

igenerasi. 

Hubungan iTingkat iPendidikan iIbu 

idengan iKejadian iStunting 

Pendidikan ijuga i imerupakan isesuatu 

iyang idapat imembawa iseseorang iuntuk 

imemiliki iataupun imeraih iwawasan idan 

ipengetahuan iseluas-luasnya. iOrang-orang 

iyang imemiliki ipendidikan ilebih itinggi iakan 

imemiliki iwawasan idan ipengetahuan iyang 

ilebih iluas ijika idibandingkan idengan iorang-

orang iyang imemiliki ipendidikan iyang ilebih 

irendah i(Apriluana et al., 2018). i 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iini 

ibahwa iada ihubungan isignifikan iantara 

itingkat ipendidikan iibu idengan ikejadian 

istunting. iHasil ipenelitian itersebut ijuga 

ididukung ioleh ipenelitian iyang idilakukan 

ioleh iMugianti et al. i(2018) iyang ijuga 

imenyatakan ibahwa ikejadian istunting ipada 

ibalita iusia i24-59 ibulan isecara isignifikan 

iberhubungan idengan itingkat ipendidikan iibu 

idi iKecamatan iSukorejo iKota iBlitar idan 

imenyatakan ibahwa ibalita iyang iterlahir idari 

iorang itua iyang iberpendidikan iberpotensi 

ilebih irendah imenderita istunting 

idibandingkan ibalita iyang imemiliki iorang 

itua iyang itidak iberpendidikan. iHal iini 

idikarenakan iorang itua iyang imemiliki 

ipendidikan itinggi ilebih imudah iuntuk 

imenerima iedukasi ikesehatan iselama 

ikehamilan, imisalnya idalam ipentingnya 

imemenuhi ikebutuhan inutrisi isaat ihamil idan 

ipemberian iASI ieksklusif iselama i6 ibulan 

i(Mustamin et al., 2018). 

Hubungan iTingkat iPendapatan 

iKeluarga idengan iKejadian iStunting 

Pendapatan ikeluarga iberkaitan 

idengan ikemampuan irumah itangga itersebut 

idalam imemenuhi ikebutuhan ihidup ibaik 

iprimer, isekunder, imaupun itersier. 

iPendapatan ikeluarga iyang itinggi 

imemudahkan idalam imemenuhi ikebutuhan 

ihidup, isebaliknya ipendapatan ikeluarga 

iyang irendah ilebih imengalami ikesulitan 

idalam imemenuhi ikebutuhan ihidup. 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iini 

ibahwa iada ihubungan isignifikan iantara 

itingkat ipendapatan ikeluarga idengan 

ikejadian istunting. iHasil ipenelitian itersebut 

ijuga ididukung ioleh i iLuluk i(2020) idi 

iKecamatan iSawah iBesar iyang imenyatakan 

ibahwa ipendapatan ikeluarga iyang imemadai 

iakan imenunjang iperilaku ianggota ikeluarga 

iuntuk imendapatkan ipelayanan ikesehatan 

ikeluarga iyang ilebih imemadai. iDalam ihal iini 

itermasuk ipelayanan ikesehatan iyang 

ididapatkan iselama ikehamilan. iHal iini 

idisebabkan iapabila iseseorang imengalami 

ikurang igizi imaka isecara ilangsung iakan 

imenyebabkan ihilangnya iproduktifitas ikerja 

ikarena ikekurangan ifisik, imenurunnya 

ifungsi ikognitif iyang iakan imempengaruhi 

itingkat ipendidikan idan itingkat iekonomi 

ikeluarga. 

Hubungan iStatus iImunisasi idengan 

iKejadian iStunting 

Imunisasi iadalah isalah isatu iusaha 

imemberikan ikekebalan itubuh ibayi idan ianak 

iterhadap isuatu ipenyakit itertentu. iAnak iyang 

itidak idiberikan iimunisasi ilengkap itidak 

iserta imerta imenderita ipenyakit iinfeksi. 

iImunitas ianak idipengaruhi ioleh ifaktor ilain 

iseperti istatus igizi idan ikeberadaan ipatogen. 

iAda iistilah i“herd iimmunity” iatau 

i“kekebalan iimunitas” idalam iimunisasi, 

iyaitu iindividu iyang itidak imendapatkan 

iprogram iimunisasi imenjadi iterlindung 

ikarena isebagian ibesar iindividu iyang ilain 

idalam ikelompok itersebut ikebal iterhadap 

ipenyakit isetelah imendapat iimunisasi 

i(Kemenkes iRI, i2018). 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iini 

ibahwa itidak iada ihubungan isignifikan iantara 

itingkat istatus iimunisasi idengan ikejadian 

istunting. iHal iini isejalan idengan ihasil 

ipenelitian ioleh iMutmainnah et al. i(2019) 

iyang imenunjukkan ibahwa itidak iada 

ihubungan iyang isignifikan iantara istatus 

iimunisasi idengan ikejadian istunting ipada 

ianak idi iwilayah iKecamatan iBiringkanaya 

ikota iMakassar. 

Berdasarkan ihasil ipenelitian-

penelitian isebelumnya, idapat iditarik 

ikesimpulan ibahwa ibaik ibalita iyang 

idiimunisasi ilengkap imaupun itidak isama-
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sama iberesiko iterkena ipenyakit iinfeksi ijika 

iseandainya itidak idiimbangi ijuga idengan 

ipola iasuh imakan iyang ibaik. iJika istatus igizi 

ibalita ibaik iditambah idengan ilengkapnya 

iimunisasi imaka iakan isemakin 

imeningkatkan iindikator iderajat ikesehatan 

ibalita. iSelain iitu iperlunya imenjaga 

ikebersihan isanitasi idan ilingkungan 

ikeluarga iagar imenghindari ianak idari 

iberbagai ipenyakit idi ilingkungan isekitar. 

Hubungan iBerat iBadan iLahir idengan 

iKejadian iStunting 

Berat ibadan ilahir irendah ierat 

ikaitannya idengan imortalitas idan imordibitas 

ijanin. iKeadaan iini idapat imenghambat 

ipertumbuhan idan iperkembangan ikognitif, 

ikerentanan iterhadap ipenyakit ikronis idi 

ikemudian ihari. iPada itingkat ipopulasi, 

iproporsi ibayi idengan iBBLR iadalah 

igambaran imulti imasalah ikesehatan 

imasyarakat imencakup iibu iyang ikekurangan 

igizi ijangka ipanjang. iBerat ibadan ilahir 

iberkaitan idengan istatus igizi iibu isaat 

imengandung ikarena isaat ianak idalam 

ikandungan iia ihanya imemperoleh iasupan 

idari iibunya. iBayi iyang iberukuran ikecil 

iuntuk iusia ikehamilannya imengalami 

ikegagalan itumbuh isejak idalam ikandungan. 

iPersentase ibalita iyang imengalami iriwayat 

ilahir ipendek idan iBBLR icenderung imenurun 

iseiring idengan imeningkatnya ipengetahuan. 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iini 

ibahwa iada ihubungan iantara iberat ilahir 

ibalita idengan istunting. iHal itersebut isesuai 

idengan ipenelitian iyang idilakukan iIllahi, 

i(2017) iyang imenyatakan ibahwa ibalita iyang 

ilahir idengan iberat ilahir irendah ilebih 

iberhubungan isecara isignifikan iuntuk 

imenderita istunting. iPenelitian iini ijuga 

imenyatakan ibayi iyang ilahir idengan iberat 

ibadan ikurang idari i2500 igram iakan 

imengalami ihambatan ipada ipertumbuhan 

idan iperkembangannya iserta imungkin 

iterjadi ikemunduran ifungsi iintelektual idan 

ilebih irentan iterkena iinfeksi idan ihipotermi. 

Hubungan iPemberian iASI iEkslusif 

idengan iKejadian iStunting 

Pemberian iASI ijuga iberhubungan 

idengan ipertumbuhan ipanjang ibadan ianak. 

iDurasi imenyusui ipositif iberhubungan 

idengan ipertumbuhan ipanjang, isemakin 

ilama ianak-anak idisusui, isemakin icepat 

imereka itumbuh ibaik ipada ikedua idan itahun 

iketiga ikehidupan. 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iini 

ibahwa iada ihubungan iantara ipemberian iASI 

ieksklusif idengan istunting. iSejalan idengan 

ipenelitian iyang idilakukan ioleh iIndrawati, 

i(2016) iyang imenyatakan ibahwa ikejadian 

istunting idisebabkan ioleh ipemberian iASI 

iyang itidak ieksklusif. iASI iEksklusif ijuga 

iambil iandil icukup ibanyak idalam imemenuhi 

ikebutuhan igizi. iPemenuhan i ikebutuhan ibayi 

i0-6 ibulan itelah idapat iterpenuhi idengan 

ipemberian iASI isaja. iMenyusui isecara 

ieksklusif ijuga ipenting ikarena ipada iusia iini, 

imakanan iselain iASI ibelum imampu idicerna 

ioleh ienzim-enzim iyang iada idi idalam iusus 

iselain iitu ipengeluaran isisa ipembakaran 

imakanan ibelum ibisa idilakukan idengan ibaik 

ikarena iginjal ibelum isempurna. iBanyaknya 

imanfaat iASI ibagi ipertumbuhan idan 

iperkembangan iinilah iyang imendukung 

ihasil ipenelitian iini. iHasil ipenelitian iini 

imenunjukan ibalita iyang imengalami 

istunting idan itidak iASI ieksklusif isebesar 

i82,1%, isedangkan ibalita iyang imengalami 

istunting idan imendapat iASI ieksklusif iyaitu 

isebesar i17,9%. I 

KESIMPULAN 

Variabel itinggi ibadan iibu, iTingkat 

ipendidikan iibu, iTingkat ipendapatan 

ikeluarga, iBerat ibadan ilahir, idan iPemberian 

iASI ieksklusif iberhubungan isecara 

isignifikan idengan ikejadian istunting ipada 

ianak ibalita iusia i24-59 ibulan. iSedangkan 

ivariabel istatus iimunisasi itidak iberhubungan 

isecara isignifikan idengan ikejadian istunting 

ipada ianak ibalita iusia i24-59 ibulan. 

SARAN 

Bagi ipeneliti iselanjutnya ihendaknya 

imenggunakan ikohort iprospektif isehingga 

idapat idiikuti isejak ikelahiran ibalita 
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imengenai ifaktor-faktor iapa isaja iyang 

iberhubungan idengan istunting ipada ibalita. 
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